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ABSTRAK 

 

UJI LAPANG IMUNOSTIMULAN ALGINAT Sargassum sp. DENGAN 

FREKUENSI BERBEDA TERHADAP PRODUKSI UDANG VANAME,  

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) DI TAMBAK PT PUJI DEWANTO FARM, 

BAKAUHENI,  LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

Maulana Irvansyah 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) dikenal memiliki pertumbuhan yang cepat, 

namun selama pemeliharaannya sering terserang penyakit. Untuk memaksimalkan 

pertumbuhannya diperlukan peningkatan imunitas tubuh udang. Peningkatan imunitas 

tubuh udang dapat menggunakan imunostimulator, salah satunya yaitu Sargassum sp.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi imunostimulan alginat 

Sargassum sp. pada pakan terhadap performa pertumbuhan udang vaname dalam budi 

daya skala lapang. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan dan 1 kontrol : (P1) Pemberi-

an setiap hari pakan komersil dengan penambahan ekstrak natrium alginat 120 ml/kg 

pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi tertentu dengan luas kolam 

3.600 m2, (P2) Pemberian dua hari sekali dengan penambahan ekstrak natrium alginat 

120 ml/kg pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi tertentu dengan 

luas kolam 3.600 m2, (P3) Pemberian tiga hari sekali dengan penambahan ekstrak na-

trium alginat 120 ml/kg pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi 

tertentu dengan luas kolam 4.300 m2, (K)  Pemberian pakan komersil tanpa penamba-

han ekstrak natrium alginat ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi ter-

tentu dengan luas kolam 4.300 m2. Pada parameter pertumbuhan berat mutlak, speci-

fic growth rate, feed convertion ratio, dan survival rate menunjukan hasil yang baik 

untuk budi daya udang vaname skala lapang. 

 

Kata Kunci: alginat, imunostimulan, pertumbuhan, Sargassum sp., udang vaname. 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

FIELD TEST OF IMMUNOSTIMULANT ALGINATE Sargassum sp. WITH 

DIFFERENT FREQUENCIES OF VANAME SHRIMP PRODUCTION, 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)  IN THE POND OF PT PUJI DEWANTO 

FARM, BAKAUHENI, SOUTH LAMPUNG 

 

By 

 

Maulana Irvansyah 

 

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) are known for their rapid growth, but during 

their maintenance they often develop diseases. To maximize its growth, it is necessary 

to increase the immunity of the shrimp body. Increased immunity shrimp body can use 

immunostimulators, one of which is Sargassum sp.  This study aims to examine the ef-

fect of immunostimulant supplementation alginate Sargassum sp. on feed on vaname 

shrimp growth performance in field scale cultivation. This study consisted of 3 treat-

ments and 1 control : (P1) daily administration of commercial feed with the addition of 

sodium alginate extract 120 ml/kg feed supplemented with vitamins and minerals in 

certain conditions with a pool area of 3,600 m2, (P2) administration of two days with 

the addition of sodium alginate extract 120 ml/kg feed supplemented with vitamins 

and minerals in certain conditions with a pool area of 3,600 m2, (P3) administration of 

three days with the addition of sodium alginate extract 120 ml/kg feed supplemented 

with vitamins and minerals in certain conditions with a pool area 4.300 M2, (K) com-

mercial feeding without the addition of sodium alginate extract supplemented with vi-

tamins and minerals under certain conditions with a pool area of 4,300 m2. On the pa-

rameters of absolute weight growth, specific growth rate, feed conversion ratio, and 

survival rate showed good results for field-scale vaname shrimp cultivation. 

 

Key word:  alginate, immunostimulant, growth, Sargassum sp., vaname shrimp.
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 I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Budi daya udang vaname di Indonesia saat ini menjadi komoditas andalan sektor per-

ikanan budi daya dan menjadi prioritas pengembangan akuakultur di Indonesia dalam 

meningkatkan perekonomian nasional. Pada tahun 2012 - 2018 kontribusi nilai ekspor 

udang terhadap nilai ekspor perikanan Indonesia rata-rata mencapai 36,27 % (BPS, 

2019). Komoditas udang memiliki peranan yang sangat signifikan dalam kinerja eks-

por komoditas perikanan Indonesia. Pada tahun 2018 tercatat volume ekspor udang 

sebesar 197.430 ton. Pada tahun 2019 produksi udang mencapai 517.397 ton dan di-

targetkan akan mengalami kenaikan sebesar 250 % pada tahun 2024 menjadi sebesar 

1.290.000 ton dengan nilai produksi dari 36,22 trilyun rupiah pada 2019 menjadi 

sebesar 90,30 trilyun rupiah pada 2024 (KKP, 2020). 

 

Salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan budi daya udang vaname se-

cara intensif adalah manajemen pemberian pakan. Hal ini karena pakan menyerap 60 

– 70% dari total biaya produksi (Nababan, 2015). Manajemen pemberian pakan pada 

pembesaran udang vaname, seperti pemilihan jenis pakan, program pemberian pakan, 

pengkayaan pakan, waktu pemberia pakan, kontrol anco, dan penyimpanan pakan. 

Hal-hal tersebut dilakukan untuk mempercepat laju pertumbuhan dan mempertahan-

kan tingkat kelangsungan hidup pada pembesaran udang vaname sehingga didapatkan 

pemberian pakan yang sesuai dengan dosis dan jenis pakan yang berkualitas baik.
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Efisiensi penggunaan pakan ditentukan oleh kemampuan udang untuk mencerna dan 

sisa pakannya berjumlah sedikit, untuk itu strategi pemberian pakan selain pengguna-

an pakan yang memiliki kualitas tinggi, terjangkau harganya juga harus sesuai dengan 

kebutuhan udang. Formulasi pakan yang lengkap menyangkut susunan nutrisi yang 

lengkap, bahan baku berkualitas baik dan mengandung profil nutrien sesuai kebutuh-

an udang (Herawati, 2005). Pakan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan se-

hingga dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan serta meningkatkan produkti-

vitas udang vaname secara optimal. Kekurangan pakan dapat mengakibatkan partum-

buhan udang menjadi lambat dan tidak seragam atau kelebihan pakan yang dapat 

mencemari perairan dan mengakibatkan kualitas air menjadi buruk sehingga udang 

mudah stres dan pertumbuhan udang terhambat. Hal tersebut dapat dicegah dengan 

memperhatikan secara cermat frekuensi pemberian pakan. Menurut Johny et al. 

(2005) peningkatan imunitas tubuh dapat menggunakan imunostimulan, salah satu 

alternatif bahan alami yang digunakan adalah  Sargassum sp. 

 

Imunostimulan yang umum digunakan merupakan organisme maupun hasil samping-

an organisme yang tidak beracun (Galindo & Hoshokawa, 2004). Akan tetapi jenis 

imunostimulan tersebut memiliki harga yang lumayan tinggi, sehingga diperlukan 

preferensi imunostimulan yang lain untuk penanganan penyakit pada udang tersebut. 

Salah satu jenis imunostimulan yang relatif lebih murah dan juga mudah penerapan-

nya adalah dari alga coklat. Sargassum sp. adalah salah satu jenis dari alga coklat tro-

pis yang mengandung ekstrak alginat yang diduga dapat meningkatkan imunostimu-

lan udang vaname (Muslimin & Sari, 2017).  

 

Pemanfaatan alginat Sargassum sp. pada bidang perikanan sudah cukup umum digu-

nakan untuk meningkatkan respon imun, baik pada ikan maupun udang. Menurut 

Mulyadi et al. (2020) penambahan ekstrak Sargassum hasil ekstraksi enzimatik pada 

pakan berpengaruh nyata (P <0,05) terhadap performa pertumbuhan, yaitu laju per-

tumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan udang vaname. Menurut Sudaryono et al. 

(2015), penggunaan ekstrak Sargassum pada pakan sebesar 1.400 mg/kg berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan harian udang vaname. Namun berdasarkan penjabaran sebe-

lumnya, belum ada kajian secara ilmiah mengenai frekuensi pemberian pakan yang 

berbeda dengan penambahan ekstrak Sargassum sp. terhadap udang vaname yang te-

pat. Frekuensi pemberian suplementasi yang tepat mampu memaksimalkan kinerja 

dari suplemen tersebut. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian tentang frekuensi pem-

berian pakan yang berbeda dengan penambahan ekstrak Sargassum sp. untuk me-

ningkatkan produksi udang vaname. 

 

Saat ini PT. Puji Dewanto Farm mengalami penurunan produksi udang vaname yang 

diakibatkan oleh virus sehingga tambak melakukan panen dini yang merugikan pe-

tambak. Stimulasi ekstrak Sargassum sp. diharapkan mampu meningkatkan imunitas 

udang vaname sehingga produktivitas tambak meningkat. 

 

1.2 Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh frekuensi suplementasi imunostimu-

lan alginat Sargassum sp. terhadap produksi udang vaname dalam budi daya skala la-

pang. 

 

1.3 Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat serta pembu-

di daya udang vaname mengenai pengaruh aplikasi imunostimulan alginat Sargassum 

sp.terhadap produksi udang vaname. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 
 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang banyak diminati masyarakat di 

Indonesia. Dalam budi daya udang vaname salah satu faktor penghambat,  yaitu se-

rangan bakteri maupun virus yang dapat menyebabkan menurunnya pertumbuhan 

udang dan gagal panen. Untuk mencegah terjadinya serangan penyakit pada udang, 
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dapat dilakukan upaya pencegahan yaitu dengan meningkatkan sistem pertahanan 

tubuh udang. Peningkatan sistem pertahanan tubuh pada udang dapat dilakukan de-

ngan menggunakan imunostimulan, vitamin, dan hormon (Putri et al., 2013). 

 

Makroalga memiliki potensi bahan aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bak-

teri maupun virus. Produksi bahan aktif dari metabolit sekunder rumput laut seperti 

Sargassum sp diharapkan dapat menjadi alternatif penanggulangan penyakit pada bu-

di daya perikanan di Indonesia. Menurut Patra et al., (2008) bahwa esktrak metanol 

dari Sargassum sp. menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Selain itu, 

dapat berfungsi sebagai antimikrobial terhadap bakteri gram positif dan gram negatif,  

seperti Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Staphylococcus aerus. Menurut Wang 

et al., (2009), fukoidan yang telah diisolasi dari beberapa jenis alga coklat dan terbuk-

ti memiliki komponen aktif antiviral, juga memiliki aktivitas antioksidan. Fukoidan 

yang diekstrak dari alga coklat golongan Sargassum polycystum juga memperlihatkan 

kemampuan untuk menghambat perkembangan Vibrio harveyi yang menginfeksi 

udang windu (Chotigeat et al., 2007).Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian me-

ngenai suplementasi ekstrak Sargassum sp. yang dapat meningkatkan imunitas pada 

udang vaname. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Udang vaname  

(Litopenaeus vannamei) 
 

Aplikasian imunostimulan alginat 

Sargasum sp. pada pakan komersil 

dengan frekuensi yang berbeda 

 

Kinerja pertumbuhan maksimal 

 

 

   Pertumbuhan berat mutlak  

   Specific growth rate 

   Feed convertion ratio 

   Survival rate 

 

 

Rentan terjangkit patogen 

Bioaktivitas alginat sebagai 

imunostimulan pada udang vaname 

 



 
 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Udang Vaname 
 

2.1.1 Klasifikasi Udang Vaname 
 

Menurut Haliman & Adijaya (2005) klasifikasi udang vaname meliputi: 

Kingdom  : Animalia 

Sub kingdom  : Metazoa 

Filum   : Artrhopoda 

Sub filum  : Crustacea 

Kelas   : Malascostraca 

Sub kelas  : Eumalacostraca 

Super ordo  : Eucarida 

Ordo   : Decapoda 

Sub ordo  : Dendrobrachiata 

Infra ordo  : Penaeidea 

Super famili  : Penaeioidea 

Famili   : Penaeidae 

Genus   : Litopenaeus 

Spesies   : Litopenaeus vannamei 

 

2.1.2 Morfologi Udang Vaname 

 

Tubuh udang vaname  dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala dan bagian ba-

dan. Pada bagian kepala menyatu dengan dada disebut cephalothorax yaitu terdiri 
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dari 13 ruas, dengan 5 ruas pada bagian kepala dan 8 ruas pada bagian dada. Ruas 

pertama terdapat mata bertangkai, sedangkan pada ruas kedua dan tiga  terdapat 

antenna dan antennula yang berfungsi sebagai alat peraba dan pencium.  Pada ruas 

ketiga terdapat rahang (mandibula) yang berfungsi sebagai alat untuk  menghancur-

kan makanan sehingga dapat masuk ke dalam mulut (Zulkarnain,2011) 

 

Udang vaname memiliki ciri khusus yaitu terdapat pigmen karotenoid pada kulitnya. 

Kadar pigmen ini nantinya akan berkurang seiring dengan pertumbuhan udang ter-

sebut. Saat molting sebagian besar pigmen pada kulit udang ikut terbuang. Adanya 

pigmen memberikan warna putih kemerahan pada tubuh udang. Istilah molting juga 

biasa kita kenal dengan pergantian kulit udang. Pada saat terjadinya molting, tubuh 

udang akan melepaskan cangkangnya. Morfologi udang vaname dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Morfologi udang vaname  

Sumber : Rais, 2018 

 

2.2 Habitat Udang Vaname 
 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah 

dasar dengan kedalaman 72 meter. Udang vaname juga dapat dijumpai di perairan 

Pasifik, mulai dari Mexico, Amerika Tengah, juga Amerika Selatan. Tempat tinggal 

udang vaname bermacam-macam bergantung pada jenis serta bagaimana cara hidup 
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dari tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Pada dasarnya udang vaname ini ber-

sifat bentis dan hidup di permukaan dasar laut. Habitat yang disukai oleh udang vana-

me adalah dasar laut yang lembut seperti campuran antara lumpur dan pasir (Haliman 

& Adijaya, 2006). 

 

Perkembangan siklus hidup udang vaname adalah mulai dari pembuahan telur kemu-

dian berkembang menjadi naupli, mysis, post larva, juvenil, dan yang terakhir men-

jadi udang dewasa. Udang vaname yang sudah dewasa memijah secara seksual di air 

laut dalam. Kemudian masuk ke stadia larva dari stadia naupli sampai pada stadia   

juvenil berpindah ke perairan yang lebih dangkal dimana terdapat banyak vegetasi 

yang berfungsi sebagai wadah pemeliharaan. Setelah mencapai remaja, mereka kem-

bali ke laut lepas kemudian menjadi dewasa dan siklus hidup berlanjut kembali. 

 

Udang vaname bersifat nokturnal, dimana udang ini melakukan aktivitas pada malam 

hari. Proses perkawinan ditandai dengan loncatan betina secara tiba-tiba. Pada saat 

meloncat tersebut, betina mengeluarkan sel-sel telur. Pada fase inilah sel telur berte-

mu dengan sel sperma. Proses perkawinan berlangsung sekitar satu menit. Sepasang 

udang vaname berukuran 30 sampai 40 g dapat menghasilkan 100.000- 250.000 butir 

telur yang berukuran 0,22 mm.  

 

2.3 Imunostimulan 
 

Imunostimulan merupakan sekumpulan senyawa biologi sintesis yang dapat mening-

katkan respon imun nonspesifik. Imunostimulan yang dikenal antara lain β-glukan, 

peptidoglikan, lipopolisakarida, bakteri, dan sebagainya. Aplikasi imunostimulan su-

dah banyak diterapkan pada beberapa jenis ikan, baik melalui pakan, perendaman 

maupun melalui suntikan. Imunostimulan berperan dalam mengaktifkan mekanisme 

pertahanan nonspesifik, cell mediated immunity, dan respon imun spesifik. Selain itu, 

imunostimulan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit infeksi dengan cara me-

ningkatkan mekanisme pertahanan spesifik (Sakai, 1999). 
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Bahan alami lain yang bisa digunakan sebagai immunostimulan yaitu rumput laut 

atau alga laut, antara lain jenis Hizkia fusiformis, Meristotheca papulosa, alga merah, 

dan alga coklat. Alga coklat (Sargassum sp.) dikenal mengandung berbagai unsur-

unsur senyawa seperti kalsium, vitamin, mineral, alkohol, dan polisakarida. Polisaka-

rida berupa alginate, laminaran, dan fucoidan (Atmadjaya, 2008). Menurut Cheng et 

al. (2004) alginat yang terkandung dalam alga coklat mampu meningkatkan sistem 

ketahanan udang vaname dan resistensinya terhadap bakteri patogen. 

 

2.4 Sargassum sp. 
 

Sargassum sp. merupakan jenis rumput laut coklat yang banyak menghasilkan alginat 

bila dibandingkan dengan jenis rumput laut coklat lainnya (Yunizal, 2004). Rumput 

laut coklat (Sargasum sp.) dapat menjadi sumber senyawa bioaktif baik metabolit 

primer atapun sekunder. Sargassum sp. mengandung beberapa senyawa aktif seperti 

steroid, fenol, alkaloid, dan triterpenoid yang berguna sebagai antivirus, antibakteri 

dan antijamur (Kusumaningrum et al. 2007). Dinding sel pada Sargassum sp. diketa-

hui mengandung suatu substansi yang memiliki aktivitas immunemodulator, yaitu al-

ginat. Menurut Rasyid (2010) alginat merupakan salah satu jenis polisakarida yang 

terdapat dalam dinding sel rumput laut coklat juga memiliki peranan yang penting 

dalam mempertahankan struktur dalam jaringan sel. 

 

Aplikasi alginat Sargassum sp. dalam bidang perikanan sudah cukup banyak diguna-

kan untuk meningkatkan respon imun, baik itu pada ikan maupun udang. Isnansetyo 

et al. (2014) mengungkapkan alginat Sargassum sp. dari spesies lokal Indonesia da-

pat meningkatkan ketahanan nonspesifik pada ikan lele (Clarias batrachus). Yeh et 

al. (2009) juga menyatakan bahwa sodium alginat komersial dan ekstrak kasar dari 

Sargassum sp. secara efektif dapat memodulasi sistem imun pada udang penaeid. Me-

nurut Nursid et al. (2013), rumput laut coklat juga mengandung kartenoid, laminarin, 

alginat, fucoidan, phlorotanin, dan senyawa fenolik sebagai sumber antioksidan.



 
 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Puji Dewanto Farm yang terletak di Jalan Lintas 

Timur, Desa Ruguk, Kecamatan Bakauheni. Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 

pada bulan Februari - Juli 2022.  

 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Alat dan bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Alat-alat penelitian 

No Alat Spesifikasi Kegunaan 

1. Ember 20 l Diameter 20 cm dan tinggi 

50 cm 

Untuk mencampurkan 

larutan. 

2. Ember 60 l Diameter 70 cm, tinggi 30 

cm 

Untuk perasan ekstrak 

Sargassum. 

3. Tungku perapian Terbuat dari susunan batu 

bata 

Untuk memasak Sargas-

sum. 

4. Pengaduk Terbuat dari kayu Untuk mengaduk didalam 

tungku. 

5. Kain blacu Diameter 80 cm Untuk memeras sargasum 

yang sudah di masak. 

6. Tumbukan Terbuat dari batu dengan 

ukuran 40 x 40 cm 

Untuk menghaluskan Sar-

gassum. 

7. Timbangan digital Kern ABJ, d = 0,1 mg Untuk menimbang bahan 

yang digunakan. 

8. Gelas ukur Iwaki, Jepang, (Vol, 500 

ml) 

Untuk menakar larutan 

yang digunakan. 
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Tabel 1. Alat-alat penelitian (lanjutan) 

No Alat Spesifikasi Kegunaan 

9. pH meter ATC, 009(I)A Mengetahui suatu larutan 

asam atau basa. 

10. Termometer Gea medical, Indonesia Mengukur suhu. 

11. Penggaris Behm Mayer Aquaqultur Mengukur panjang udang. 

12. Seccidisk Terbuat dari palaron 

dengan tinggi 150 cm 

Mengukur kecerahan 

tambak. 

13. DO Meter  Mengukur DO air tambak. 

 

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian  

No Bahan Spesifikasi Kegunaan 

1. Udang vaname Hatchery Ayen PL 11 Hewan yang diuji. 

2. Sargassum sp. Pantai Sebalang, Lampung 

Selatan 

Untuk menghasilkan algi-

nat. 

3. Etanol 96% Etanol teknis 96% Sebagai bahan depigment-

tasi. 

4. HCL 1% E Merck 1.00317.2500 Digunakan pada tahap 

maserasi. 

5. Soda ASH (abu)  Soda ASH (abu) Digunakan untuk menda-

patkan alginate. 

6. KCL 0,13 M KCL MOP Digunakan untuk pemu-

catan. 

7. Soda api (NaOH) Soda api cap Kuda 

Bintang 

Untuk menetralisasi laru-

tan. 

8. Pakan komersil  Untuk pakan hewan uji. 

9. Akuades  Sebagai pelarut. 
 

3.3 Rancangan Penelitian 
 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

P1 : Pemberian setiap hari pakan komersil dengan penambahan ekstrak natrium algi-

nat 120 ml/kg pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi tertentu 

dengan luas kolam 3.600 m2 dan padat tebar 135 ekor/m2. 

P2 : Pemberian dua hari sekali pakan komersil dengan penambahan ekstrak natrium 

alginat 120 ml/kg pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi ter-

tentu dengan luas kolam 3.600 m2 dan padat tebar 135 ekor/m2. 
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P3 : Pemberian tiga hari sekali pakan komersil dengan penambahan ekstrak natrium 

alginat 120 ml/kg pakan ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi 

tertentu dengan luas kolam 4.600 m2 dan padat tebar 135 ekor/m2. 

K :  Pemberian pakan komersil tanpa penambahan ekstrak natrium alginat (kontrol) 

ditambah dengan vitamin dan mineral pada kondisi tertentu dengan luas kolam 

4.600 m2 dan padat tebar 135 ekor/m2. 

  

3.4 Ekstraksi Natrium Alginat  
 

Rumput laut Sargassum sp. yang telah dicuci dan dihaluskan ditimbang sesuai kebu-

tuhan, lalu direndam dengan HCL 1% sebanyak 2 kali berat sampel selama 60 menit. 

Kemudian dibilas dengan air bersih dan diekstraksi dengan larutan soda ASH 

(Na2CO3 2%), lalu direbus dalam suhu 60℃ selama 60 menit. Selanjutnya dilakukan 

penyaringan menggunakan kain blacu, padatan disaring dan ditambahkan 0,13 M 

KCL pada larutan didiamkan selama 30 menit. Ekstrak tersebut kemudian ditambah-

kan HCL 10% sampai pH 2 – 3 dan dibiarkan selama 30 menit. Setelah mencapai pH 

tersebut, larutan dinetralisasi dengan penambahan soda api (NaOH) sampai tercapai 

pH 7 – 8 (Lampiran 3). 

 

3.5 Persiapan Wadah Penelitian 
 

Wadah yang digunakan berupa kolam tanah yang dilapisi plastik HDPE (high density 

polyethylene) dengan ketebalan 0,5 mm untuk mengurangi resiko meresapnya air ke 

dalam tanah dan untuk memudahkan manajemen air tambak serta memiliki daya ta-

han yang sangat tinggi terhadap paparan sinar UV. Ketinggian air yang digunakan 

100 cm dengan posisi central drain terletak pada tengah-tengah dasar tambak dan ter-

buat dari beton. Sebelum digunakan tambak dikeringkan terlebih dahulu, pengeringan 

bertujuan membunuh patogen yang terdapat dalam petakan tambak. Pengeringan di 

tambak dilakukan selama 3 – 4 hari dengan bantuan sinar matahari hingga petakan ti-

dak terdapat genangan air.  
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Setelah dilakukan persiapan sarana yang digunakan selama masa budi daya, seperti 

pemasangan pipa di cental drain dan kincir. Kincir digunakan pada masing-masing 

petakan adalah 7 kincir pada luas petakan rata-rata 2.000 m2 dengan daya 2 HP, tuju-

an pemasangan kincir yaitu mengatur kincir agar saat proses budi daya menciptakan 

arus yang akan mengumpulkan lumpur atau kotoran ke central drain serta membantu 

penyebaran pakan dan perlakuan vitamin dan obat-obatan. Setelah itu pengisian air 

yang dipompa dari jarak ±200 meter dari bibir pantai dan dialirkan ke setiap petakan 

tambak menggunakan pipa berukuran 8 inch. Pada awal persiapan media, air laut 

yang sudah ditampung di tandon kemudian diberi perlakuan berupa pemberian bio-

filter seperti ikan nila hitam/nila salin dan ikan bandeng kemudian air dari tandon 

tersebut dialirkan ke petakan-petakan tambak uji. 

 

3.6 Persiapan Udang Uji 

 

Udang yang digunakan adalah udang PL 11 yang didapatkan dari  Hatchery Ayen. 

Padat tebar udang dalam setiap petakan adalah 135 ekor/m2 dengan jumlah penebaran 

pada kolam P1 dan P2 sebanyak 486.000 ekor dan pada kolam P3 dan K berjumlah 

621.000 ekor. Jumlah padat tebar tersebut sependapat dengan Lusiana et al. (2021) 

bahwa pada budi daya intensif kepadatan udang vaname berkisar 100 – 300 ekor/m2. 

Hal ini disebabkan pada siklus sebelum penebaran ini tambak tersebut mengalami 

kematian masal pada DOC 30 yang disebabkan oleh serangan penyakit acute hepa-

topancreatic necrosis disesase (AHPND). Pada penebaran udang uji dilakukan pro-

ses aklimatisasi dengan cara memasukkan kantong benur ke petakan tambak hingga 

suhu air dalam kemasan mendekati suhu air petakan (Haliman & Adijaya, 2005).  

 

3.7 Persiapan Pakan Uji 
 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan komersil berbentuk berupa 

crumble  dan pelet dengan sifat tenggelam serta kandungan protein minimal 36 %, 

kadar lemak 6 %, kadar serat kasar 4 %, kadar abu 15 % dan kadar air 12 %. Pakan 

tersebut dicampurkan dengan ekstrak natrium alginat Sagassum sp. sebanyak 120 
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ml/kg pakan sesuai dengan perlakuan. Kemudian diaduk hingga merata pada wadah 

pengaduk, selanjutnya pakan dikeringanginkan kemudian diberikan ke udang. 

  

3.8 Pemberian Pakan 

 

Pemberian pakan untuk udang DOC (day of culture) 1 – 25 hari dilakukan dengan 

tek-nik blind feeding. Pemberian pakan untuk 100.000 ekor adalah 2 kg pakan dengan 

pe-nambahan pakan per hari sebanyak 0,2 kg pada umur 2 – 10 hari, 0,4 kg dari umur 

11 – 20 hari, dan 0,6 kg pada umur 21 – 30 hari. Pemberian pakan sebanyak 4 kali se-

hari pada pukul  07.00, 11.00, 15.00 dan 19.00 WIB. Penentuan pakan harian pasca 

blind feeding  dimulai pada umur 30 hingga panen, sesuai dengan SOP yang ada di 

PT Puji Dewanto Farm. Dalam menentukan kebutuhan pakan perlu dilakukan penge-

cekan silang antara kebutuhan pakan berdasarkan perhitungan dari SOP dengan hasil 

pengecekan anco. Pada umur 31 hari penambahan pakan per hari dapat dihitung seti-

ap 10 hari, yaitu umur 31 – 40 hari, umur 41 – 50 hari, dan seterusnya. Pemberian pa-

kan bisa sampai 5 kali sehari pada jam 07.00, 11.00, 15.00, 19.00 dan 21.00 WIB. 

 

3.9 Pengambilan Sampel Udang 
 

Pengambilan sampel udang dilakukan pada DOC 33, DOC 40, DOC 47, DOC 54, 

DOC 61, DOC 68, DOC 75, DOC 82, dan sampling akhir dilakukan pada panen total 

di DOC 90. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil udang pada 2 ti-

tik anco pada masing-masing tambak, setiap anco udang diambil sebanyak 10 ekor.  

 

3.10 Parameter yang Diamati 
 

Adapun parameter yang diamati meliputi , pertumbuhan berat mutlak, specific growth 

rate (SGR),  survival rate (SR) dan feed convertion ratio (FCR). Sebagai data penun-

jang dilakukan pengukuran kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut, salinitas, pH, 

ammonia, dan kecerahan.    
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3.10.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

Pertumbuhan berat mutlak udang vaname merupakan selisih berat rata-rata pada akhir 

pemeliharaan dengan awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan berat mutlak 

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Effendi, 2003) :  

 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan:  

Wm = Perumbuhan berat mutlak (g)  

Wt   = Berat rata-rata akhir (g)  

Wo  = Berat rata-rata awal (g) 

 

3.10.2 Specific Growth Rate (SGR) 
 

Specific growth rate (SGR) atau laju pertumbuhan spesifik udang dihitung dengan 

menggunakan persamaan menurut Far et al. (2009) sebagai berikut: 

 

𝑆𝐺𝑅 ( %/ℎ𝑎𝑟𝑖) =
𝐿𝑛𝑊  – 𝐿𝑛𝑊 

𝑡
× 100%              

Keterangan:                            

SGR = Specific growth rate (%/hari)  

Wt    = Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g)  

Wo   = Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g)  

t       = Lama waktu pemeliharaan. 

 

3.10.3 Survival Rate (SR) 

 

Survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup adalah perbandingan jumlah 

udang yang hidup sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah udang pada awal peme-

liharaan, yang dihitung menggunakan persamaan : 

 

o t 
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𝑆𝑅   =
𝑁  

𝑁 
× 100% 

Keterangan:  

SR = Survival rate (%)  

Nt  = Jumlah udang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)  

No = Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor). 

 

3.10.4 Feed Convertion Ratio (FCR) 

 

Feed conversion ratio (FCR) merupakan jumlah pakan yang diberikan untuk meng-

hasilkan biomasa udang. FCR dihitung menggunakan persamaan Effendi (2003): 

 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹

𝑊 − 𝑊 
 

Keterangan:  

FCR = Feed conversion ratio  

F      = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)  

Wt   = Biomassa akhir (g)  

Wo  = Biomassa awal (g) 

 

3.10.5 Pengukuran Kualitas Air 
 

Pengukuran parameter kualitas air dipenelitian ini meliputi suhu, oksigen terlarut, sa-

linitas, pH, ammonia, dan kecerahan. Pengukuran dan pengambilan data ini dilakukan 

di awal dan akhir pemeliharaan menggunakan alat ukur yang disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

t 

o 

o t 
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Tabel 3. Parameter kualitas air 

No Parameter kualitas air Alat ukur 

1. Suhu Termometer 

2. Oksigen terlarut (DO) DO meter 

3. Salinitas Refraktometer 

4. pH pH meter 

5. Amonia (NH3) Amonia meter 

6. Kecerahan Secchi disk 

 

3.11 Analisis Data 
 

Data pengamatan pertumbuhan berat mutlak, specific growth rate (SGR), feed 

convertion ratio (FCR), survival rate (SR), dan kualitas air,  ditabulasi menggunakan 

Microsoft Excel dan dianalisis secara deskriptif. 



 
 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Pada perlakuan P1 dengan suplementasi alginat Sargassum sp. setiap hari mendapat-

kan nilai PBM sebesar 18,70 g, SGR sebesar 20,10%/hari, FCR sebesar 1,32 dan SR 

sebesar 71,75%. Perlakuan P2 dengan suplementasi alginat Sargassum sp. dua hari 

sekali mendapatkan nilai PBM sebesar 18,90 g, SGR sebesar 20,32%/hari, FCR se-

besar 1,31 dan SR sebesar 75,40%. Pada perlakuan P3 dengan suplementasi alginat 

Sargassum sp. tiga hari sekali mendapatkan nilai PBM sebesar 19,40 g, SGR sebesar 

21,02%/hari, FCR sebesar 1,27 dan SR sebesar 80,80%. Perlakuan K tanpa suple-

mentasi alginat Sargassum sp. mendapatkan nilai PBM sebesar 17,70 g, SGR sebesar 

19,03%/hari, FCR sebesar 1,49 dan SR sebesar 67,69%. Pada semua parameter yang 

dilakukan menunjukan hasil yang baik untuk budi daya udang vaname skala lapang.  

 

5.2  Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya variabel-variabel pendukung seperti ukuran tambak,  pa-

dat tebar, dan pemberian bahan tambahan selain Sargassum sp. perlu diseragamkan 

agar data yang diperoleh pada setiap perlakuan dapat dibandingkan  dan kemudian 

didapatkan perlakuan terbaik.
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